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This s an open access article under the ccBy-saiense. . 1NLErNAL lembaga. Analisis tematik mengungkap bahwa pimpinan
e G et Fubtished by gnversies 1335 memadukan elemen transformasional melalui visi bersama,

stimulasi intelektual, dan apresiasi individual dengan autentik
leadership yang menekankan transparansi dan kepercayaan. Gabungan kedua gaya tersebut
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan motivasi, inovasi program pembinaan, dan
penurunan tingkat keterlambatan tugas petugas. Namun, respons situasional dalam kondisi
darurat dan sistem penghargaan formal masih perlu diperkuat. Temuan ini memberikan
rekomendasi bagi pengembangan pelatihan kepemimpinan berkelanjutan, mekanisme
penghargaan berbasis kinerja, tim respons cepat, serta forum diskusi rutin dan monitoring evaluasi
berkala untuk memperkuat efektivitas kepemimpinan di lingkungan pemasyarakatan yang
dinamis.
Kata Kunci: kepemimpinan transformasional. kepemimpinan autentik. studi kasus. lembaga
pemasyarakatan. Lapas Kelas IIB Tulungagung

ABSTRACT

This study examines leadership styles at Class IIB Tulungagung Correctional Institution using a
qualitative case study approach supplemented by literature review. Primary data were collected
through in-depth interviews with the prison warden, security officers, rehabilitation staff, and
administrative personnel, along with participant observation of daily operations and internal
documentation. Thematic analysis revealed that the warden combines transformational elements
such as shared vision, intellectual stimulation, and individual recognition with authentic
leadership characterized by transparency and trust. This combination significantly enhances staff
motivation, innovation in rehabilitation programs, and reduction in task delays. However,
situational responsiveness during emergencies and the formal reward system require further
improvement. These findings inform recommendations for continuous leadership development
training, performance-based reward mechanisms, rapid response teams, routine discussion
forums, and regular monitoring and evaluation to strengthen leadership effectiveness in a
dynamic correctional environment.
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PENDAHULUAN

Indonesia menghadapi krisis overkapasitas di lembaga pemasyarakatan, di mana rata-rata
tingkat hunian mencapai 176% dari kapasitas seharusnya, dengan 234.000 narapidana menempati
fasilitas yang dirancang untuk 133.000 orang. Kondisi serupa juga dilaporkan oleh Kementerian
Hukum dan HAM, yaitu 97% tingkat overkapasitas di 271.385 penghuni lapas pada tahun 2024.
Overcrowding ini tidak hanya membebani infrastruktur, tetapi juga mengancam hak asasi
narapidana serta keselamatan petugas dan pengunjung.

Dalam konteks tersebut, efektivitas kepemimpinan menjadi krusial untuk menjaga
keamanan, meningkatkan kinerja petugas, serta memastikan keberhasilan program pembinaan
narapidana. Kepemimpinan transformasional telah terbukti meningkatkan kepuasan kerja dan
kinerja petugas pemasyarakatan melalui mekanisme pertukaran pemimpin-anggota (LMX), yang
pada gilirannya mendorong komitmen organisasi dan perilaku ekstra-peran (OCB) Sebagai
tambahan, studi oleh Yuwono et al. (2022) menegaskan bahwa kepemimpinan autentik
memperkuat integritas dan kepercayaan bawahan di lapas, sehingga mendukung efektivitas
manajerial dalam situasi krisis kapasitas seperti pandemi COVID-19. Namun, sebagian besar
penelitian ini berfokus pada lapas di wilayah Jawa Barat dan Nusakambangan, sedangkan konteks
di Lapas Kelas IIB Tulungagung dengan karakteristik overkapasitas dan budaya kerja yang khas
belum banyak diungkap.

Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan tersebut melalui studi kasus di Lapas Kelas 1B
Tulungagung dengan pendekatan kualitatif dan kajian pustaka. Studi kasus memungkinkan
pemahaman mendalam mengenai gaya kepemimpinan pimpinan lapas, interaksi dengan petugas,
serta implikasinya terhadap kinerja dan keamanan lembaga
Kajian pustaka akan meninjau teori kepemimpinan transformasional, autentik, situasional, dan
transaksional dalam konteks pemasyarakatan Indonesia, membandingkannya dengan hasil temuan
lapangan. Diharapkan, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan
kapasitas kepemimpinan di Lapas Tulungagung dan lembaga pemasyarakatan serupa di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Kepemimpinan transformasional menekankan kemampuan pemimpin untuk menginspirasi
visi bersama, memotivasi bawahan melampaui kepentingan pribadi, serta mendorong stimulasi
intelektual dan perhatian individual (Bass & Avolio, 1995). Dalam konteks lembaga
pemasyarakatan, Yuwono et al. (2022) menemukan bahwa gaya ini secara signifikan meningkatkan
kepuasan kerja dan kinerja petugas melalui mekanisme pertukaran pemimpin-anggota di Lapas
Jawa Barat. Firmansyah dan Subroto (2023) juga melaporkan bahwa keempat komponen
transformasional kharisma, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian individual
berpengaruh positif pada kinerja petugas pemasyarakatan di Lapas Karawang. Dengan demikian,
teori transformasional menjadi kerangka penting untuk menganalisis kepemimpinan di Lapas Kelas
[IB Tulungagung.

Kepemimpinan autentik berfokus pada keaslian, nilai moral, dan transparansi pemimpin
dalam berinteraksi dengan bawahan (Walumbwa et al., 2008). Studi Zulfa dan Kusmiyanti (2022)
menunjukkan bahwa autentik leadership meningkatkan integritas organisasi dan kepercayaan
petugas di Lapas Curup, sehingga berdampak positif pada efektivitas manajerial. Di luar Indonesia,
Jaramillo, Bande, dan Varela (2016) menegaskan peran autentik leadership dalam membentuk
budaya organisasi yang inovatif dan adaptif, yang relevan untuk menghadapi tantangan
overkapasitas di lapas. Temuan ini memperkuat pentingnya aspek moral dan kepercayaan dalam
kepemimpinan pemasyarakatan, khususnya di tengah tekanan operasional.
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Kepemimpinan situasional dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard (1969), menekankan
penyesuaian gaya kepemimpinan berdasarkan tingkat kesiapan dan kebutuhan bawahan. Hasil
penelitian di Lapas Pekalongan menunjukkan bahwa tingkat situasional leadership berkontribusi
sebesar 35,8% terhadap kinerja petugas, dimana pemimpin yang fleksibel mampu meningkatkan
efektivitas pelaksanaan tugas sehari-hari. Dengan karakteristik Lapas Kelas IIB Tulungagung yang
dinamis dan penuh tantangan, fleksibilitas gaya kepemimpinan menjadi kunci untuk menjawab
perbedaan kebutuhan berbagai unit kerja (keamanan, pembinaan, layanan kesehatan).

Kepemimpinan transaksional berfokus pada pertukaran imbalan-hukuman antara pemimpin
dan bawahan (Burns, 1978). Putu Martini et al. (2022) melaporkan bahwa komponen transaksional
kontinjensi penghargaan dan manajemen berdasarkan pengecualian aktif terbukti mendorong
perilaku inovatif pegawai di organisasi berbasis publik, termasuk lapas.

Belum ada penelitian mendalam mengenai sinergi berbagai gaya kepemimpinan di Lapas
Kelas IIB Tulungagung yang memiliki kultur kerja dan tingkat overcrowding yang unik. Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan mengintegrasikan analisis
transformasional, autentik, situasional, dan transaksional dalam satu studi kasus.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus yang bersifat eksploratif dan
deskriptif untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai gaya kepemimpinan di Lapas Kelas
[IB Tulungagung. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi fenomena
kepemimpinan dalam konteks nyata dan kompleks, serta mendalami interaksi antara pimpinan
dan petugas dalam setting organisasi pemasyarakatan (Yin, 2014). Pendekatan ini diperkaya
dengan kajian pustaka untuk membandingkan temuan lapangan dengan teori-teori kepemimpinan
transformasional, autentik, situasional, dan transaksional (Stake, 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian di Lapas Kelas IIB Tulungagung mengungkap bahwa gaya kepemimpinan pimpinan
lapas memiliki komponen transformasional dan autentik yang dominan, dengan penekanan pada
visi bersama, komunikasi terbuka, dan kesejahteraan petugas. Dari 12 wawancara mendalam, 10
informan menyatakan bahwa kepala lapas secara aktif mengajak petugas untuk berpartisipasi
dalam perumusan target pembinaan narapidana, mencerminkan stimulasi intelektual dan
perhatian individual (Yuwono et al., 2022). Observasi apel pagi menegaskan hal ini: pimpinan
selalu memulai dengan memaparkan visi harian dan mengundang masukan, sekaligus memberikan
apresiasi langsung kepada petugas yang menunjukkan inisiatif dalam tugasnya.

Pengaruh gaya transformasional ini tampak pada peningkatan motivasi dan kinerja petugas.
Berdasarkan catatan kinerja triwulanan, tingkat keterlambatan tugas menurun dari 15% menjadi
5% setelah implementasi pendekatan kepemimpinan baru (Firmansyah & Subroto, 2023). Selain
itu, dalam dokumentasi rapat bulanan, ada peningkatan usulan inovasi program pembinaan
seperti pelatihan ketrampilan tambahan bagi narapidana sejumlah 18 usulan pada kuartal
berikutnya, dibandingkan 7 usulan sebelumnya.

Aspek autentik leadership juga kuat terlihat melalui kebijakan “pintu terbuka” pimpinan
terhadap masalah personal petugas. Sebagian besar informan (8 dari 12) menyebutkan bahwa
kepala lapas secara berkala mengadakan sesi sharing informal untuk mendiskusikan kendala kerja
dan kebijakan, yang menurut Zulfa dan Kusmiyanti (2022) memperkuat kepercayaan dan
komitmen bawahan. Observasi suasana rapat staff menunjukkan bahwa diskusi berjalan egaliter,
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tanpa sekat hirarki yang kaku, sehingga memberi ruang bagi petugas junior untuk menyuarakan
ide.

Namun, temuan juga mengindikasikan tantangan dalam penerapan kepemimpinan
situasional dan transaksional. Beberapa informan dari unit keamanan menyatakan bahwa dalam
situasi darurat seperti kerusuhan kecil di blok tahanan pemimpin terkadang lamban memberikan
instruksi spesifik, meski komunikasi umum sudah dijalankan (Putu Martini et al., 2022). Selain itu,
sistem penghargaan formal masih minim. hanya 2 dari 12 informan yang pernah menerima
penghargaan resmi atas prestasi, walaupun penghargaan informal (pujian langsung) cukup sering
diberikan.

Perbandingan temuan lapangan dengan literatur menunjukkan konsistensi bahwa kombinasi
kepemimpinan transformasional dan autentik efektif dalam konteks pemasyarakatan (Yuwono et
al., 2022. Zulfa & Kusmiyanti, 2022). Kekosongan terlihat pada aspek penghargaan formal dan
respons situasional dalam krisis. Untuk itu, perlu ada pengembangan mekanisme penghargaan
berbasis kinerja yang terstruktur dan pelatihan kepemimpinan situasional bagi pimpinan lapas
agar mampu cepat menyesuaikan gaya saat menghadapi kondisi darurat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa kepemimpinan yang
mengedepankan visi inspiratif, keaslian interaksi, dan dukungan psikologis kepada petugas
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja dan inovasi di Lapas Kelas IIB Tulungagung.
Meski demikian, penguatan elemen transaksional dan situasional akan melengkapi efektivitas
keseluruhan gaya kepemimpinan di lembaga pemasyarakatan ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan di Lapas Kelas IIB Tulungagung semakin
efektif ketika memadukan elemen transformasional dan autentik. Pimpinan lapas yang secara
konsisten mengomunikasikan visi bersama, memberikan perhatian individual, dan membangun
kepercayaan melalui transparansi berhasil meningkatkan motivasi, inovasi, dan kinerja petugas.
Meskipun demikian, masih terdapat kelemahan dalam respons situasional saat menghadapi kondisi
darurat dan dalam pemberian penghargaan formal yang belum terstruktur. Secara keseluruhan,
sinergi antara inspirasi visioner dan keaslian interaksi menjadi fondasi utama dalam menciptakan
lingkungan kerja yang produktif dan adaptif pada lembaga pemasyarakatan yang padat dan
dinamis.
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